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ABSTRACT

Pregnancy is a moment where a mother carries a baby for nine months in a normal
mother's pregnancy. The death rate for pregnant women is very high in Metro City, among
others, the existence of diseases suffered by pregnant women namely Ectopic,
Hydatidiform, Postterm, Placenta Previa, and Solutio Placenta. Due to the lack of
knowledge and the high cost of consulting an obstetrician, this study tries to apply the
Dempster Shafer method to the symptom data provided by an obstetrician. The system
development used in this research uses RAD (Rapid Application Development).
Furthermore, applying two users into a website-based system, as well as an expert system
Jor diagnosing disorders of pregnant women with a percentage level of an expert systent of
100% which has been given an example case by Mr. Madya Desma Aliana Sp.Kep.An. as a
doctor's assistant at RSIA AMC and proven by dr. Ellyzawati Shinta, SPoG as a practicing
doctor at RSIA AMC.

Keywords — Dempster Shafer, Pregnancy, Rapid Aplication Development
ABSTRAK

Kehamilan merupakan suatu moment dimana seorang ibu mengandung buah hati
selama sembilan bulan pada normal kehamilan ibu. Tingkat kematian pada ibu hamil
sangat tinggi di Kota Metro antara lain, adanya penyakit yang diderita oleh ibu hamil yakni
Ektopik, Hidatidosa, Postterm, Plasenta Previa,dan Solutio Plasenta. Kurangnya
pengetahuan dan mahalnya biaya konsultasi kepada dokter spesialis kandungan, maka
penelitian ini berusaha mengaplikasikan metode dempster shafer kedalam data gejala yang
diberikan oleh dokter spesialis kandungan. Pengembangan sistem yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan RAD (Rapid Aplication Development). Selanjutnya
menerapkan dua wuser kedalam sistem berbasis website, serta sistem pakar diagnosa
gangguan ibu hamil dengan tingkat presentase sistem pakar sebesar 100% yang telah
diberikan sebuah contoh kasus oleh Bapak Madya Desma Aliana Sp.Kep.An. selaku
asisten dokter RSIA AMC dan dibuktikan oleh dr. Ellyzawati Shinta SPoG selaku dokter
praktik RSIA AMC.

Kata Kunci --- Dempster Shafer, Kehamilan, Rapid Aplication Development
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I. PENDAHULUAN
Metode Dempster Shafer adalah
Menurut  International — Federation  of metode ketidakpastian untuk
Obstetrics  and  Gynecology,  kehamilan . . )
menghasilkan diagnosis yang akurat.
didefinisikan  sebagai pembuahan  atau

pengikatan sel sperma dan sel telur, diikuti
dengan nidasi atau implantasi. Dari pembuahan
hingga kelahiran bayi, menurut kalender
internasional, kehamilan normal terjadi dalam
waktu 40 minggu atau 10 atau 9 bulan.
Kehamilan dibagi menjadi tiga semester,
semester pertama |2 minggu, semester kedua 15

minggu (13-27 minggu), dan semester ketiga 13
minggu (28-40 minggu). [ 1].

Banyak hal yang mempengaruhi
tingginya angka kematian ibu hamil di
Indonesia.

Misalnya, kurangnya

pengetahuan  tentang cara menjaga

kesehatan  ibu hamil,  kurangnya
pengetahuan tentang penyakit yang sering
diderita ibu hamil, fasilitas kesehatan yang
tidak memadai, dan

dokter/bidan

kurangnya
yang dapat mengobati
penyakit ibu. [2]. Namun, dengan adanya
dokter spesialis dan bidan, mungkin
terdapat kelemahan seperti batasan jam
kerja yang sebenarnya dan banyaknya
pasien yang harus mengantri. [3]. Dalam
hal ini, ibu hamil sebagai pengguna jasa
membutuhkan tenaga ahli yang dapat
memfasilitasi diagnosis dini penyakit dan
mencegahnya sejak dini. Oleh karena itu
diperlukan suatu alat berupa sistem pakar
yang dapat mendiagnosa penyakit pada

ibu hamil.

Karena penambahan atau pengurangan
fakta baru dalam bentuk informasi tentang

gejala  dan Metode

gangguan  [4].
Dempster Shafer ini digunakan untuk

menentukan sedang

gangguan  yang
dialami oleh ibu hamil, sebelumnya akan
dimulai dengan proses pertanyaan (fakta-
fakta) dengan gejala-gejala yang akan
menyeleksi solusi terbaik dari sejumlah
solusi, dalam hal ini solusi yang dimaksud
adalah  ganguan  kehamilan  yang
dibutuhkan oleh wanita yang sedang hamil
berdasarkan faktor yang ditentukan.
Dengan metode sistem pakar tersebut,
diharapkan memberikan solusi  karena
didasarkan pada pertanyaan (fakta-fakta)
gejala—gejala ganguan kehamilan yang
sudah  ditentukan  sehingga  akan
mendapatkan hasil yang akurat terhadap
bagaimana proses mendiagnosa ganguan
kehamilan [5]. Adapun masalah yang
dapat dirumuskan yang nantinya akan

mencocokan fakta-fakta, solusinya yaitu

bagaimana merancang sebuah sistem
pakar dengan menggunakan Metode
Dempster Shafer untuk menentukan

kepakaran proses ganguan kehamilan serta
bagaimana penerapan metode Dempster

Shafer untuk membantu dalam
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pengambilan kepakaran proses dalam

ganguan kehamilan berbasis web.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini meliputi dua bagian
yaitu metode pengumpulan data dan

metode pengembangan perangkat lunak.

2. 1.Metode Pengumpulan Data

Metode  pengumpulan data  yang
digunakan pada penelitian ini adalah :
a. Observasi
Dalam metode ini dilakukan
penelitian dan pengamatan secara
langsung pada Rumah bersalin dr.
Ellysawati

praktik di RSIA AMC J1 Kunang

Shinta,SPoG  yang

No.15 Kecamatan Metro Pusat
Kota Metro Lampung 34111.
Peneliti melakukan pengamatan

mengenai  proses  mediagnosa
ganguan kehamilan yang sering
terjadi pada ibu hamil.
b. Wawancara
Pada  tahap ini  dilakukan
pengumpulan fakta-fakta yang
mendukung perancangan sistem

dengan mengadakan konsultasi

dengan seorang pakar yang
bernama dr.
Shinta,SPoG

kandungan RSIA AMC Metro dan

Ellysawati

selaku dokter

membandingan dengan yang ada

pada buku penuntun.
c. Studi Pustaka

Pada  metode  ini,  peneliti
mengumpulkan data dari buku,
artikel ilmiah dan internet yang

berhubungan dengan masalah yang

dibahas pada penelitian ini.

2.2 Metode Pengembangan Sistem

Dalam penelitian menggunakan model
RAD (Rapid Aplication Development)
bertujuan mempersingkat waktu yang
biasanya diperlukan dalam siklus hidup
pengembangan sistem tradisional antara
perancangan dan penerapan suatu sistem
informasi [3]. Berikut ini adalah tahap-
tahap pengembangan aplikasi dari tiap-tiap
fase pengembangan sistem yaitu :
A.Requirements Planning (Perencanaan
Syarat — Syarat)

1) Mengidentifikasi Tujuan Aplikasi
Tujuan dari perancangan ini adalah
membuat suatu aplikasi berbasis web
tentang sistem mediagnosa gangguan
kehamilan.

Dengan munculnya

gangguan kehamilan yang dapat
dialami oleh ibu hamil, serta kurangnya
tenaga ahli di rumah bersalin yang
dapat mediagnosa gangguan kehamilan
berdasarkan gejala

maka

gangguan

kehamilan, diperlukan suatu

langkah yang tepat untuk mengetahui
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2)

jenis gangguan kehamilan dialami oleh
ibu hamil berdasarkan gejala-gejala
yang terjadi secara tepat dan cepat.
Pemantataan teknologi komputer dapat
digunakan untuk membantu pengguna
untuk mendiagnosa jenis gangguan
kehamilan berdasarkan gejala-gejala
gangguan kehamilan yang ada di metro
dr. Ellysawati Shiinta,SPoG.
Syarat-Syarat Membangun Aplikasi
Syarat — syarat untuk mencapai tujuan
dalam pengembangan aplikasi berbasis
web tentang sistem mendiagnosa
gangguan kehamilan , meliputi hal —
hal sebagai berikut :
a) Bahasa pemograman PHP
b) Database
(DBMS) MySQL
c) Web Apache
d) Web Browser

Management  System

¢)Sistem pakar ( menggunakan

metode Demnipster Shafer)

3) Analisis dan Kebutuhan

Untuk mempermudah  melakukan
analisis kebutuhan maka diperlukan
pengelompokan kebutuhan yaitu :
a. Kebutuhan Fungsioanal

1) Mampu menganalisis
permasalahan tentang
gangguan kehamilan yang ada
pada ibu hamil sekitar daerah

metro.

2) Melakukan diagnosa jenis

gangguan kehamilan
berdasarkan gejala-gejala yang
ditimbulkan yang pada ibu
hamil.

3) Menerapkan cara dan solusi
dari hasil diagnosa gangguan
kehamilan yang ada pada ibu
hamil.

4) Dapat digunakan oleh ibu

hamil daerah sekitar metro

identifikasi

sebagai tentang

gangguan  kehamilan  ibu
hamil. terutama pada gejala-
gejala yang timbul sedangkan
Operator dr. Ellysawati
Shinta,SPoG yang bertugas
memberikan jawaban sesuai
rule yang ada di sistem, ibu
hamil mempunyai hak akses
sebagai pengguna yang
melakukan konsultasi tentang
gangguan kehamilan yang ada

pada ibu hamil, dan dapat

melihat  hasil  perhitungan
pakar diagnosa  gangguan
kehamilan.

b. Kebutuhan Non Fungsional
1. Analisis  Kebutuhan

Lunak

Perangkat

Analisis perangkat lunak terdiri

dari spesifikasi minimum

Informatics and Business Institute Darmajaya
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perangkat lunak yang dipakai

dalam membangun dan

mengimplementasikan sistem

diagnosa gangguan kehamilan

rumah bersalin ganjar asri metro,

yaitu :

a) Sistem Operasi Windows

b) Web Browser

¢) Database Management System
(DBSM) MySQL

d) Web Server Apache

(3]

. Analisis Kebutuhan Perangkat

Keras

Berikut ini adalah spesifikasi

perangkat keras minimum yang

mendukung  sistem  diagnosa

gangguan kehamilan rumah

bersalin ganjar asri metro, yaitu :
Processor 5 Kapasitas
Minimum 2.0 GHZ
Memori : Minimum 2 GB

3. Analisis =~ Kebutuhan  Pengguna
(User)
Pada tahap analisis sistem pengguna
yang berkaitan secara langsung
dengan  permasalahan  tentang
diagnosa gangguan kehamilan pada
ibu diantaranya yaitu:

a. Operator mempunyai
kewenangan penuh terhadap
sistem. Sistem pakar diagnosa

gangguan kehamilan pada ibu

hamil dapat melihat dan
mengubah semua data sistem,
dan dapat memperbaiki aturan
kesalahan yang terjadi dalam
sistem. Operator yang akan
mengolah data diagnosa
gangguan kehamilan pada ibu
hamil menggunakan metode
Dempster Shafer. Operator juga
yang memasukkan data basis
pengetahuan gangguan
kehamilan pada ibu hamil dan
gejala serta penilaian sechingga
sesuai dengan aturan metode
Dempster  Shafer.  Operator
dapat menambah ,
mengurangi, melihat riwayat
konsultasi yang ada.

b. User merupakan seluruh ibu
hamil pengguna sistem,
mempunyai kewenangan melihat
hasil diagnosa tentang penyakit
gangguan  kehamilan  dengan
melakukan konsultasi dan
mendapatkan solusi dari
penerapan metode  Dempster
Shafer.

4. Rule (Aturan)

R1 = IF Nyeri pada puncak bahu dan

sisi leher AND Pendaharahan sedikit

warna coklat gelap AND Penurunan

tekanan darah dan kenaikan denyut
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nadi AND Suhu tubuh meningkat bahu dan sisi leher
38°C THEN P01 | Kehamilan ektopik Pendaharahan pada
G2 | vagina sedikit 0.60
R2 = IF Pendaharahan merupakan warna coklat gelap
gejala utama AND Mual muntah Kepala pusing
seperti kehamilan biasa hanya derajat kunang-kunang
G3 053
keluhan lebih dari yang biasa AND dan denyut nadi
Perkembangan kehamilan lebih pesat meningkat
dari kehamilan biasa THEN P02 Suhu tubuh panas
. o G4 083
IKehamilan Hidatidosa meningkat 38°C
Pendarahan
R3 = IF Air ketuban yang kurang G5 | merupakan gejala 074
AND Gerakan janin yang jarang utama
THEN P03 IKehamilan Post term Mual muntah
seperti  kehamilan
R4 = IF Pendarahan tanpa alasan atau semeseter >1
tanpa rasa nyeri. AND Pendarahan dengan semester
— ; — G6 0,62
dapat terjadi selagi penderita tidur <6 biasa hanya
atau bekerja biasa THEN P04 derajat keluhan
IPlasenta Previa lebih dari yang
biasa
RS = IF Pendarahan dan shok AND
Perkembangan
Sakit perut terus menerus AND .
kehamilan
Uterus terasa tegang terus menerus G7 | semester 6 lebih 083
AND Detak jantung janin tidak ,
pesat dari
terdengar lagi THEN P05 ISolutio i i
kehamilan biasa
Plasenta
Pendarahan tanpa
G8 | alasan atau tanpa 0.75
5. Nama Gejala .
rasa nyeri.
Tabel 1. Nama Gejala
Pendarahan dapat
Kode Nama Gejala Nilai . .
G9 | terjadi selagi 0.85

Gejala densitas
Gl Nyeri pada puncak 0,72

Informatics and Business Institute Darmajaya
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bekerja biasa

Terjadi pembukaan
G10 0,78
saluran air ketuban

Gerakan janin
G11 . 0381
yang jarang

Sakit perut terus
G12 0,80

menerus

Otot pada kandung
G13 | kemihg anda terasa 0,65
tegang

Detak jantung
G14 | janin tidak 0,70

terdengar lagi

Pendarahan dan
G15 040
shok

6. Nama Penyakit
Tabel 2. Nama Penyakit
Kode Nama Penyakit
Penyakit
yakit | o

Po1 Kehamilan Ektopik

P02 Kehamilan Hidatidosa

P03 Kehamilan Post term

P04 Plasenta Previa
P05 Solutio Plasenta

B. Design

Dalam perancangan ini penulis
menggunakan tool UML (Unifiel
modelling language) sebagai rancangan
dari sebuah model sistem
akan dibangun mencakup perancangan:

1. Perancangan Proses

a. Usecase Scenario

Pada tahap ini peneliti akan
membuat scenario utama dalam
perancangan dua user yaitu ibu
hamil dan  operator, yang
dijelaskan melalui scenario sebagai

alur kerja sistem.

. Usecase diagram

Mendeskripsikan sebuah interaksi
anatara satu atau lebih aktor
dengan sistem informasi yang akan
dibuat. Dapat dikatakan wusecase
dapa digunakan mengetahui fungsi
apa saja yang ada didalam sistem
informasi dan siapa saja yang
berhak  menggunakan  fungsi

tersebut.

. Activity Diagram

Activity Diagaram yaitu suatu
diagram yang menggambarkan
konsep aliran data atau kontrol,
aksi tersetruktur serta dirancang

dengan baik dalam suatu sistem.

. Sequence Diagram

Sequence diagram adalah sebuah
diagram yang menggambarkan
kolaborasi dari objek-objek yang
saling berinteraksi antar elemen
dari suatu class.

Class Diagram

Class diagram sebuah diagram

yang menunjukan hubungan antar

Informatics and Business Institute Darmajaya
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class yang didalamnya terdapat
atribut dan fungsi dari suatu objek.
2. Perancangan Interface
Rancangan  Interface  merupakan
rancangan yang akan digunakan pada
sistem yang akan dibuat seperti
Halaman utama masing—masing user,
halaman diagnosa, halaman
konsultasi, halaman nilai Dempster
Shafer, halaman informasi penyakit,
dan halaman gejala, halaman riwayat,

dan halaman login.

C. Implementation

Tahap implementasi merupakan tahap
meletakan sistem supaya siap
dioperasikan. Software yang digunakan
adalah XAMPP yang meliputi : apache
sebagai web server, PHP sebagai bahasa
pemograman, dan MySQL sebagai
database-nya. Selain itu juga
menggunakan sistem berbasis web sebagai
penerapan suatu sistem diagnosa gangguan
kehamilan pada ibu hamil dengan

menggunakan metode Dempster Shafer.

II1.HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Sistem Yang Berjalan
Sistem yang berjalan pelayanan
pasien ibu hamil yang berada di
Rumah Sakit AMC Kota Metro
sistem  pemeriksaan ibu  hamil

mempunyai  tahapan  diantaranya

sebagai berikut:

1. Pasien datang ke  bagian
Administrasi rumah sakit untuk
memberikan  buku  “Panduan

Cerdas Pemeriksaan Ibu Hamil”

kepada bagian administrasi rumah

sakit Jika pasien baru
mendaftarkan diri maka diminta
untuk melampirkan atau fotocopy
kartu keluarga dan kartu tanda
penduduk. Untuk mendapatkan
buku “Panduan Cerdas

Pemeriksaan Ibu Hamil”.

2. Bagian administrasi rumah sakit

memberikan pasien tersebut nomer
antrian ke pasien selanjutnya
menyerahkan  buku  “Panduan
Cerdas Pemeriksaan Ibu Hamil”

kepada administrasi rumah sakit .

3. Bagian administrasi rumah sakit

mencocokkan nomer buku
“Panduan Cerdas Pemeriksaan Ibu
Hamil” dengan Useradmin yang
sesuai dengan buku ‘“Panduan
Cerdas Pemeriksaan Ibu Hamil”
dan menyerahkan pasien kepada

dokter .

4. Dokter akan mencatat hasil

pemeriksaan keadaan kandungan
ibu hamil, kemudian memberikan
saran jika termasuk pada fase I
(satu) dan apa bila kondisi ibu

hamil mengalami pada fase II

Informatics and Business Institute Darmajaya
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(dua) maka dokter memberi resep
obat yang tepat untuk ibu dan
kandungannya.

5. Bila hasil pemeriksaan
menunjukkan bahwa pasien
terdapat gangguan kehamilan pada
fase IIl (tiga), maka dokter akan
membuatkan surat rujukan ke
ruangan opname (rawat inap).

6. Bagian administrasi rumah sakit
akan membuat catatan laporan
buku “Panduan Cerdas
Pemeriksaan lbu Hamil” serta
menghitung  biaya  konsultasi
tentang kehamilan dan konsultasi
kehamilan setiap bulannya akan
diserahkan kepada dokter jika
suatu waktu diperlukan.

B. Analisis Sistem Yang Diusulkan
Perancangan yang penulis usulkan
yaitu menggunakan  metode
berorientasi objek meliputi: Scenario
diagram, Use case diagram, Activity
diagram dan Squence diagram.
Dalam sistem yang diusulkan meliputi
perancangan program dan struktur,
Berikut penjelasan Sistem yang
diusulkan yang akan diterapkan pada
RS AMC Kota Metro meliputi
Pembuatan hak akses pasien dan

admin :

1. User merupakan seluruh ibu

hamil pengguna sistem,

mempunyai kewenangan
melihat hasil diagnosa tentang
penyakit gangguan kehamilan
dengan melakukan konsultasi
dan mendapatkan solusi dari
pencrapan metode Dempster

Shafer.

2. Admin mempunyai kewenangan
penuh terhadap sistem. Sistem
pakar  diagnosa  gangguan
kehamilan pada ibu hamil dapat
melihat dan mengubah semua
data  sistem, dan  dapat
memperbaiki aturan kesalahan
yang terjadi dalam sistem.
Admin yang akan mengolah
data diagnosa gangguan
kehamilan pada ibu hamil
menggunakan metode Dempster
Shafer. Admin juga yang
memasukkan data basis
pengetahuan gangguan
kehamilan pada ibu hamil dan
gejala serta penilaian sehingga
sesuai dengan aturan metode
Dempster Shafer. Admin dapat
menambah,mengurangi, melihat

riwayat konsultasi yang ada.

C. Penerapan Metode Dempster Shafer

I. Aturan dan pembobotan nilai

plausibility dan nilai belief [6].
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a. Belief (Bel) adalah ukuran ada evidence, dan jika bernilai 1
kekuatan evidenc dalam menunjukkan adanya kepastian.
mendukung suatu  himpunan b. Plausibility (Pl) dinotasikan
proposisi. Jika bernilai 0 maka sebagai : Pl(s) =1 — Bel (—s)

mengindikasikan bahwa tidak

Tabel 3 Aturan dan nilai terbobot

Kode Nilai Nilai Plausibility Penyakit Gangguan Kehamilan

Gejala Nama Gejala Densitas | Ektopik | Hidatidosa Post Piaser.zta Solutio
term | Previa | Plasenta

Nyeri pada puncak
Gl bahu dan sisi leher 0.72 028 0 0 0 0

Pendaharahan pada
G2 vagina sedikit warna 0,60 040 0 0 0 0
coklat gelap

Kepala pusing

@ kunang-kur_lang dan 0.53 047 0 0 0 0
denyut nadi

meningkat

Suhu tubuh panas

G4 meningkat 38°C

0,83 0,17 0 0 0 0

Pendarahan
G5 merupakan gejala 0,74 0 0,26 0 0 0
utama

Mual muntah seperti
kehamilan biasa

G6 semeseter >1 dengan 0.62 0 038 0 0 0
semester <6 hanya
derajat keluhan lebih
dari yang biasa

Perkembangan
kehamilan semester
G7 >6 lebih pesat dari 083 0 0,17 0 0 0

kehamilan biasa

Pendarahan tanpa
G8 alasan atau tanpa rasa 0,75 0 0 0 0,25 0
nyeri.

Pendarahan dapat
terjadi selagi
penderita tidur atau
bekerja biasa

G9 0,85 0 0 0 0.15 0

G10 | Terjadi pembukaan 0,78 0 0 0,22 0 0
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saluran air ketuban
G1p | Uerakan janin yang 0.81 0 0 0,19 0 0
jarang
G12 Sakit perut terus 0.80 0 0 0 0 020
menerus
Otot pada kandung
G13 kemihg anda terasa 0,65 0 0 0 0 0,35
tegang
Detak jantung janin
G14 tidak terdengar lagi 0,70 0 0 0 0 030
G15 Pendarahan dan shok 0,40 0 0 0 0 0,60

Sumber: dr.Ellysawati Shinta,SpoG. Selaku dokter praktik RS AMC Kota Metro.

2. Contoh studi kasus yang diberikan

berupa data rekam medik
dr.Ellysawati Shinta,SpoG.

a) Pada kasus pertama yakni seorang
ibu hamil yang bernama Martina
binti Waluyo. bertempat tinggal di

jl.Raya Pasar Tj. Harapan, Seputih

Banyak,  Kabupaten Lampung
Tengah, Lampung. Memliki
beberapa  keluhan/gejala yang

dirasakan pada masa kehamilan. Otot
pada kandung kemih anda terasa
tegang, Sakit perut terus menerus,
dan Pendarahan merupakan gejala

utama.

Tabel 4 Nilai densitas dan nilai

plausibility kasus 1
Nads Gejala Pesyukit | Densitas  Plausabilly
Pexxtarshan 1
[+ mervpskan gepaka Mhmidosa [}
ubarua
Sakit penst \er %

G
H e Plaiewty
Ot pacte kmndong el
[ L W S py— SR 0.69
Plarevsa

-l L | |

D

2)

Gejala 5 : Pendarahan merupakan
gejala utama

Langkah Pertama hitung nilai belief
dan  plausibility  dari  gejala
Pendarahan merupakan gejala utama
(G5)

M (G5)=0,74

M {©}=1-M;(G13)=1-0,74 =

0,26

Gejala 12 : Sakit perut terus menerus
Apabila diketahui adanya gejala
baru, yaitu Sakit perut terus menerus
(G12), maka nilai keyakinannya

M; (G12) =080

M {©O}=1-M;(Gl12)=1-0,80
=020

Tabel 5 Ilustrasi nilai keyakinan
gejala 2

My

My (G12)= 0,80 M; (0)=020

M:

(i (@5 =074
M; (6) = 026
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Selanjutnya menghitung tingkat
keyakinan (m) combine dengan rumus

(3), maka

merupakan gejala utama AND Sakit perut
terus menerus AND Otot pada kandung
kemih anda terasa tegang THEN Solutio

M: = (0,80 x 0,74) + (0,80 x 0.26) + (0,26 x 0,20)Plasenta dan Hidatidosa. Dengan nilai

1-0
= 0852
M {©1)=026+020=046

1-0
3) Gejala 13 : Otot pada kandung kemih

anda terasa tegang

M4 (G5) =065

My {O1=1-M;(G5)=1-065=

0,35

Tabel 6 Ilustrasi nilai keyakinan
gejala 3

M I
X M (G12) = 0,63

04538

=035
Ms Mi(©)=03

— - +
M (G12)= 0,852

i M (6) = 0,40

0.2982

0,299 ;ll.lr-l

Selanjutnya menghitung tingkat
keyakinan (m) baru.
M;s = (0,65 x 0.87) + (0,65 x 0.46)

1-0

=0,8528

Maka nilai akhir = Densitas baru x 100%
Mss x 100% =0, 8528x 100% = 85.28% |,
untuk Mss { © } kenapa tidak dihitung
karena apa bila tidak ada gejala
setelahnya. Adapun hasil dari pengujian
metode dempster shafer dengan pasien.

Mendiagnosa berdasarkan IF Pendarahan

b)

85,28% maka gangguan kehamilan ibu

Martina  binti  Waluyo  mengalami

gangguan kehamilan Solutio Plasenta

dan Hidatidosa.

Pada contoh kasus kedua seorang ibu
hamil yang bernama Nining Asatun binti
Karji. Bertempat tinggal di JI. AH
Nasution, Yosodadi, Kec. Metro Timur,
Kota Metro, Lampung. Memliki beberapa
keluhan/gejala yang dirasakan pada masa
kehamilan. Pendarahan tanpa alasan
atau tanpa rasa nyeri, Pendarahan
dapat terjadi selagi penderita tidur
atau bekerja biasa, Pendarahan dan
shok, dan Pendaharahan pada vagina

sedikit warna coklat gelap.

Tabel 7 Nilai densitas dan nilai
plausibility kasus I1

Kode | - T
Ceefala | Gejala
| Pendaharahan pads
vagma sediky wana
| cokdar gelap
Pendsrahan taps
alasan sta tanps rass
1 myen
Pendaratian dapat
terjada selags ‘

G2 Ekzopak 0,64

G Plasenita 0.7%

Previa

Plasenta

pendernts tichar atan Previa

| bekerja biass |
Pendarnhan dan shok

G118 Soiutio

Playenta

1) Gejala 2 : Pendaharahan pada vagina

sedikit warna coklat gelap

Penyakit Densitas | Plansability |

.40

0.2%

515
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Langkah Pertama hitung nilai belief M, (G9) = 0,85
dan  plausibility  dari  gejala Ms{B}=1-M:>(Gl5)=1-085=
Pendaharahan sedikit warna coklat 0,15

gelap (G2)

M, (G2)=0,60

Mi{O} =1-M (G2)=1-060=
040

2) Gejala 8 : Pendarahan tanpa alasan
atau tanpa rasa nyeri, Yyaitu
Pendarahan tanpa alasan atau tanpa
rasa  nyeri (G8), maka nilai
keyakinannya
M2 (G8) =075
M{O}=1-M(G8)=1-0,75=
0,25

Tabel 8 Ilustrasi nilai keyakinan

gejala 2
M | Ma(0B) =078 M: () = 0.2¢
BT L o —1
Selanjutnya menghitung tingkat
keyakinan (m) combine dengan rumus
(3), maka
M; = (0,55 x 0.60) + (0,55 x0.45) + (0.45 x 0.25)
1-0
=0.85
Mi {©}=045+4+025=065
1 -0

3) Gejala 9 : Pendarahan dapat terjadi
selagi penderita tidur atau bekerja

biasa (G9Y), maka nilai keyakinannya

Tabel 9 ustrasi nilai keyakinan

gejala 3
M Mo | Ma(G9)=085 | Ms(0)=0.15
M; (G8) = 0.85 0.7225 0.1275 |
M: (©) = 0.65 0.5525 0.0975
Selanjutnya menghitung tingkat

keyakinan (m) combine dengan rumus

(3), maka

Ms=(0.85x085)+ (0.85x 0.65) + (0,65 x 0.15)
1-0

=1,3725

Ms {©}=065+0.15=080
1-0

4) Gejala 15 : Pendarahan dan shok,

yaitu Pendaharahan sedikit warna

coklat gelap (GI15), maka nilai
keyakinannya
M5 (G2) =040
Msg{O}=1-M(G2)=1-040=
0,60

Tabel 10 Ilustrasi nilai keyakinan

Informatics and Business Institute Darmajaya
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Ms M| Ms(G15)=0.40 | Ms(8)=0,60
M;s (G9)=1,3725 0,549 0,8235
Ms (8)=0.80 0.32 0,48
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Selanjutnya menghitung tingkat

keyakinan (m) baru.

M7 = (040 x 1.3725) + (040 x 0.80) = 0,869
1-0

Maka nilai akhir = Densitas baru x 100%

M7 x 100% = 0869x 100% = 86.9%,

untuk Mz { © } kenapa tidak dihitung

karena apa bila tidak ada gejala
setelahnya. Adapun hasil dari pengujian
metode dempster shafer dengan pasien.
Mendiagnosa berdasarkan IF
Pendaharahan pada vagina sedikit warna
coklat gelap AND Pendarahan tanpa
alasan atau tanpa rasa nyeri AND
Pendarahan dapat terjadi selagi penderita
tidur atau bekerja biasa AND Pendarahan
dan shok. Apabila diketahui adanya
gejala THEN Plasenta Previa. Dengan
nilai 86,9% maka gangguan kehamilan
ibu Nining Asatun binti Karji mengalami
gangguan kehamilan Solutio Plasenta.

IV.SIMPULAN

Sistem diagnosa gangguan kehamilan
memiliki dua user yang terbagi menjadi 2
hak akses yakni ibu hamil dan operator
aplikasi. Fitur yang disajikan diaplikasi
tersebut ibu hamil dapat berkonsultasi ke
sistem selanjutnya ibu hamil dapat
melihat hasil konsultasi dan menunggu
hasil rekomendasi yang diberikan oleh
sistem, sedangkan operator dapat hanya

bisa memeasukan data gejala berikut

dengan nilai densitas (nilai pakar) serta
nilai pseubilitas (nilai kepercayaan)
berikut dengan rekomendasi untuk ibu
hamil yang mengalami gangguan
kehamilan. Sistem pakar diagnosa
gangguan ibu hamil dengan tingkat
presentase sistem pakar sebesar 100%
yang telah diberikan sebuah contoh kasus
oleh Bapak Madya Desma Aliana
Sp.Kep.An. selaku asisten dokter RSIA
AMC dan dibuktikan oleh dr. Ellyzawati
Shinta,SPoG selaku dokter praktik RSIA

AMC.

PENELITIAN LANJUTAN

Sistem pakar diagnosa gangguan
kehamilan mampu dikembangkan lebih
lanjut untuk menggunakan metode lain
dan diharapkan aplikasi sistem pakar ini
dikembangkan menjadi aplikasi multiuser
dengan basis mobile sehingga fungsi dan
kegunaannya dapat dipakai secara luas
oleh banyak orang dimanapun dan
kapanpun sesuai dengan Operating

System pada mobile tersebut

DAFTAR PUSTAKA

[1] S. M. Anisa, “PENERAPAN
METODE FORWARD
CHAINING UNTUK
MENDIAGNOSA GANGGUAN
PADA KEHAMILAN IBU,” Int.
Res. Big Data Comput. Technol.,
vol. 4, p. 172,2020.

Informatics and Business Institute Darmajaya

14




Sita Muharni Jurnal Vol. __, No. __, Bulan ___

—_—

[2] A. Fatmawati and F. Marisa,
“SISTEM PENDUKUNG
KEPUTUSAN DIAGNOSIS
GANGGUAN KEHAMILAN
MENGGUNAKAN METODE F-
TOPSIS BERBASIS WEB,” Din.
Dotcom J. Pengemb. Mangj.
Inform. dan Komput.,2019.

[3] S. Muharni, S. Kom, and M. TI,
Analisa dan Perancangan Sistem
Informasi:  Bintang  Pustaka.
Yogyakarta:  Bintang  Pustaka
Madani, 2021.

[4]  T. Puspitasari, B. Susilo, and F. F.
Coastera, “Implementasi Metode
Dempster-Shafer Dalam Sistem
Pakar Diagnosa Anak Tunagrahita
Berbasis Web,” Rekursif J.
Inform.,vol. 4, no. 1,2016.

[5] S. Kusumadewi, ‘“Pengertian
Sistem Pakar,” Yogyakarta Graha
Tlmu, 2003.

[6] F. Voorbraak, “A computationally
efficient approximation of
Dempster-Shafer theory,” Int. J.
Man. Mach. Stud., vol. 30, no. 5,
pp. 525-536, 1989.

Informatics and Business Institute Darmajaya 15




Implementasi Dempster Shafer Gangguan Kehamilan

ORIGINALITY REPORT

33, 29 9 10w

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
PRIMARY SOURCES
1 media.neliti.com 5
Internet Source %
e-jurnal.dharmawacana.ac.id 3
Internet Source %
repository.uinjkt.ac.id 2
Internet Source %
Submitted to Universitas Sebelas Maret 2
Student Paper %
Submitted to President University 2
Student Paper 0%
H WWW.Sscribd.com 1
Internet Source %
Farah Rifdah Arzumni, Rina Dewi Indahsari. 1 y
0

"Knowledge Base Design for Diagnosis
Pregnancy Problems", Procedia of Engineering
and Life Science, 2021

Publication

123dok.com 1 o
0

Internet Source




ejournal.nusamandiri.ac.id

Internet Source

T

repository.potensi-utama.ac.id

Internet Source

(K

Submitted to Universitas Sumatera Utara
Student Paper

T

globalsearch1.blogspot.com

Internet Source

1o

jurnal.umk.ac.id

Internet Source

T

eprints.akakom.ac.id

Internet Source

T

riyandayani.blogspot.com

Internet Source

T

www.sciencegate.app

Internet Source

T

ejournal.undip.ac.id

Internet Source

T

citee.ft.ugm.ac.id

Internet Source

(K

jurnal.ugm.ac.id

Internet Source

T

A.-L. Jousselme. "Measuring Ambiguity in the
Evidence Theory", IEEE Transactions on

T



Systems Man and Cybernetics - Part A
Systems and Humans, 9/2006

Publication

B
—

Submitted to Universitas Pancasila

Student Paper

(K

Codbdcom <1 w
Monciatinlb Ao <7
o ranitacio <Tw
cloeene <Tw
e eaptama.acc <7
e otmikbpn.acic <Tw
P polle-ac.ic <Tw
i sdeshare.net <7«
§2rrnljtcsiéau.rgstekdikti.go.id <1 o
ﬁg’ec?ntitrsrgilc.epoItektedc.ac.id <1 o



repository.dinamika.ac.id
InteE]et Sourcey <1 %
widuri.raharija.info
Internet Source J <1 %
repository.uts.ac.id
Inteﬁlet Sourcey <1 %
Donny Yulianto, Idris Idris, Ichsan Wasiso, <1
Kusrini Kusrini. "Sistem Pakar Diagnosis
Penyakit Ayam Berbasis Web Menggunakan
Certainty Factors", RESEARCH : Computer,
Information System & Technology
Management, 2020
Publication
library.binus.ac.id
Internetrgc/)urce <1 %
repositorio.ug.edu.ec
Inteﬁlet Source g <1 %
Herni Dwi Madona. "SISTEM PENDUKUNG <1 o

KEPUTUSAN PENENTUAN DOSEN TELADAN
MENGGUNAKAN LOGIKA FUZZY MAMDANI
DAN ELIMINATION AND CHOICE EXPRESSING
REALITY (Studi Kasus: STMIK Surya Intan
Kotabumi)", Aisyah Journal Of Informatics and
Electrical Engineering (A.J.l.E.E), 2020

Publication

doku.pub



Internet Source

<1 %
palingmenarik.name 1
Internet Source < %
repository.ub.ac.id
Ir1teE1etSourcey <1 %

Exclude quotes Off Exclude matches Off
Exclude bibliography Off



